Na

.
e g
o

DCPATN ¢

“¢

. PEVEFDAAN STRES DITINJAU DARYT55
AT PADA MAHASISWA TINGEAT
AT T UNIVERSITAS SREWLIAY L

e e et e 0

¥e

R AT

: SLHTPS
; OLEH : |

&
%:
¥er
£
=
b
'.;ut
ﬁ 5
4

S ey Ve ; FNERY ‘pv"\'.

S e Sk Gl :
PR ICA NS ST PaLE

% e i e e L8
ENDER AL A VA
ELNEMITrIC s R B 0L

| 2017

e




(S¢. Qo =%

((l 1, '.

PERBEDAAN STRES DITTNIAY WARL TIPE (*
KEPRIBADIAN PADA MAHASISWA TING hAT T
AKHIR DI UNIVFRSITM SRIWIJAYA ° '_

Skripsi |

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar
| Sarjana Psikologi

 OLEH:
JULIA GUSVITHA
04041381320009

PROGRAM STUDi PSIKOLOGI
| EAKULTASKEDOKTERAN
lnvranrnsrrmussuzrvanAsaA
IDUDEJLAIJA\Q\
2017 B




LEMBAR FENCESATIAN

PERBEDAAN STRES DITINJAU DARI TIPE KEPRIBADIAN
PADA MAHASISWA TINGKAY ARHIR DI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA.

Skripsi

dipérsiapkan dan disusun oleh

- JULIA GUSVITHA

telah'dipertahankan di depan Dewan Peﬁguji
pada tanggal 20 Juli 2017,

Susunan Dewan Penguji . -

Pembimbing 1 PR T Pembimbing 11

Sarandria, S.Psi., M.Psi., Psikolog .Mé.risy’a’ Pratiwi, $.Psi., M.Psi., Psikolog

e © . Pengujill
| - QAYM
. \ . ) ‘ .
Rachmawati, S.Psi., MA " Ayu Purmnamasari, S.Psi.,, MA

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan
Untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi
Tanggal 20 Juli 2017

M.

Avu PumamasariiS,P'si., MA
NIP. 19861215 201504 2 004




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya Julia Gusvitha, dengan disaksikan oleh
tim penguji skripsi, dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini adalah karya sendiri
dan belum pernah diajukan untuk memperoleh derajat kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi manapun dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya
atau pendapat yang pernah ditulis/ diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara
tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Jika terdapat

hal-hal yang tidak sesuai dengan isi pernyataan, maka saya bersedia derajat
kesarjanaan saya dicabut.

Palembang, 20 Juli 2017

Yang menyatakan,

FETERAIL (& )

MPEL S

,1‘.5“!OODAEF578533039

%500 &2

{ENAM RIBURUPIAH \?"i" S

Julia Gusvitha



HALAMAN PERSEMBAHAN

“There is always something to be grateful in every second of your life”

Ku persembahkan karya-ku ini kepada Allah SWT, kepada mama-ku “R.A.
Fitriyani” dan papa-ku “Agus Trisaka” yang Ulik sayangi dan cintai sampai
kapanpun tanpa perjuangan kalian Ulik tidak akan bisa sampai pada tahap ini
untuk menyelesaikan kuliah sampai akhirnya mendapatkan gelar Sarjana
Psikologi, kepada kedua adik-ku “Religia Devhani” dan “Velia Destriani” yang
kakak sayangi. Ini adalah awal dari perjuangan Ulik di tahap selanjutnya, Ulik
berharap doa serta dukungan mama, papa, dan adik-adik akan selalu mengiringi
langkah Ulik untuk terus belajar menjadi pribadi yang lebih baik, agar dapat
membahagiakan mama dan papa, menjadi contoh bagi adik-adik, serta berguna

bagi orang banyak.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat
dan karunia-Nya semata peneliti mampu menyelesaikan penyusunan skripsi yang
berjudul “Perbedaan Stres Ditinjau dari Tipe Kepribadian pada Mahasiswa

Tingkat Akhir Universitas Sriwijaya”.

Dalam proses penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan
dukungan penuh oleh banyak pihak, maka dari itu peneliti mengucapkan terima

kasih kepada:

1. Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE., selaku Rektor Universitas Sriwijaya.

2. Dr. H. Syarif Husin, M.S., selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya.

3. Ibu Ayu Purnamasari, S.Psi., MA., selaku Kepala Program Studi Psikologi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya dan juga Penguji 1.

4. TIbu Sarandria, S.Psi., M.Psi., Psikolog., dan Ibu Marisya Pratiwi, S.Psi,,
M.Psi., Psikolog., selaku pembimbing I dan pembimbing II peneliti yang
telah bersedia memberikan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing
peneliti dari awal pembuatan proposal penelitian hingga skripsi.

5. Ibu Rachmawati, S.Psi., MA., selaku penguji I Psikologi Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya.



Kedua orangtua peneliti, Bapak H. Agus Trisaka, S.H., M.Kn., BKP., dan Ibu
Hj. R.A. Fitriyani, S.E., M.Si., BKP., yang selalu mendoakan dan
memberikan dukungan moril maupun materil kepada peneliti selama ini.
Teman-teman mahasiswa tingkat akhir Universitas Sriwijaya tahun angkatan
2013 yang telah bersedia membantu peneliti menjadi subjek penelitian.

Agung Bagus, Nandriani, Dinndy, Riana, Syarifah, Winni, Agiz, Ejak, Hilda,
Nada, Vini, Ivon, Nodylia, Mutia, April, Pia, Metha, Spadya, Dela, dan
seluruh teman-teman sejawat angkatan 2013 Psikologi FK UNSRI, serta
Marsya dan Monica, yang telah memberikan motivasi dan bantuannya kepada

peneliti dalam penyusuanan skripsi ini.

Peneliti menyadari penyusunan skripsi ini tak luput dari kesalahan. Oleh
karena itu, peneliti mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi

perbaikan di masa mendatang.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan
skripsi ini, semoga tujuan penyusunan skripsi ini dapat bermanfaat dan

memberikan inspirasi bagi para pembaca terutama bagi Program Studi

Psikologi.

Palembang, Juli 2017

Julia Gusvitha



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...ooviiiiieieienieieniimmsssssisisess s st i
DAFTAR ISL...cooicessisresenensssisiassnssssssssassossasmansnantsnssssasssasusssasssassnsonasnsstossosssnsasans iii
DAFTAR TABEL.....ccooviiiineceicecen B e pesssnasaysemeesamannan AR EES IR v va v e ansi vi
DAFTAR LAMPIRAN ....oootiiitrteeeiiientessneiesisessestins s s sttt vii
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar BelaKang ......ccccceeiiminiiroeencnenicceiiinnnnens s 1
B. Rumusan Masalah ........cceeveemmemummimninnircniiecicnecieeiaenees 9
C. Tujuan Penelitian.......ccoeceeeeeuenininiciniinnise e 10
D. Manfaat Penelitian........cccceeceeereneceiriinssssssinsssssesssssnsessssennaneenns 10
1. Manfaat TEOTItIS ..ccvceerrerrarmenecscssssssssnssssssnsassannessscsasassasaes 10
R 00 v M 5 VN 11
a. Bagi Subjek Penelitian ... 11
b. Bagi Peneliti Selanjutnya ........ceeeeeeeecncccecicncicininnne 11
E. Keaslian Peneliflan.........ceossissssssssssssssmsssmmsmsssvasisnsssasssnssssonnes 11
BAB II LANDASAN TEORI
T AU 16
L. Pengerfian: SIES. ... momsnmsssenmasnassnssinsnnnsissnsssassssnsns s 16
2a BAKEOT-FAKIONF SITES suunmumsassamms s s e s oes s 17
3. Aspek-Aspek SEIes ......coceeeiiiiiiiiiieneeececeeeeee e 19
B Kepribadian susummsmmmommemasasamsssmusmmssnssms s s s sssmse 21
1. Pengertian Kepribadian .........cccccecceiiininiinnineenene 21
2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kepribadian ............... 22
3. Tipe Kepribadian..........c.cccouvieeiiieeeiiiiiiieieeeeeeeeeeeeeenens 27
C. Perbedan Stres ditinjau dari Tipe Kepribadian ....................... 30
D. Kerangka Berpikir.......ccooiiiiiiiiiciecceeeeee e 32
E. Hipotesis Penelitian..........cccooviviiiiieieieieeeeeeee e 32
BAB I11 METODE PENELITIAN
A. Variabel Penelitian ..........ocoooeeieiieioiieeeeeeee e 33
B. Definisi Operasional Penelitian............cccoeeueveveeveeeeeeerennnnn 33
L OIS oo eusmeemstins mtamimemammmsmsnmesmroms e SRS S RS 33
2. Kepribadian .........coovieueuiene e, 34
C. Populasi dan Sampel Penelitian ............ccoveeeeeereeeoseeireennn. 34
D. Metode Pengumpulan Data ..........coeeeeeeeeveeremeeneeoeeeoeee, 36

iii



E. Validitas dan Reliabilitas .........oovvveereeeiimimmmiiineeiciieennes 38

F. Metode Analisis Data ......ccceveereeieiiiemmrmeeieneceeniiinnnieeeenee 40
1. Uji NOrmMalitas ......o.eeueurieeeeccicesnninisssssscssssnsee 40
2. Uji HIPOTESIS. cvuruvrrirrirrrinriererescncisisannininsssssisciss s 40

BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian ..........coooommimeemiienicninnieninnnnnen. 41
B. Laporan Pelaksanaan Penelitian ..........ccccooeiiinmnnnisnciccinnne 43
1. Persiapan Administrasi.......ccoooveeeremieeenniecneninininninnesanes 43

2. Persiapan Alat UKUE . ccsussamemnen s 13095 s sonmavmemomaaniinsios 43

3. Pelaksanaan penelitian ...........coooiiiiiiiiiiiiiieeinnn. 46

6. Hasil PEAEINAR, svmenmrmmemeassmmses wmmmnmsmesosesmvesmsmmssans 49
1. Deskripsi Subjek Penelitian .........ccooeieiiiiiieiiiin 49

2. Deskripsi Data Penelitian ............coooiiiiiii 51

3. Hasil Analisis Data Penelitian ......ccoosecis s ssvsamesmsones 54

a. UjiNormalitas ...........cocviiiiiiiiiiii. 54
b. Uji HIpOIESIS : : wsissimssnnsnnsmummnas s i 3 1 s sommsuaemamamns 54

4. Hasil Analisis Tambahan ..., 55

a. Stres Ditinjau dari Jenis Kelamin .................. 55

b. Stres Ditinjau dari Usia ........cooiiiiiiiiia. 55

c. Stres Ditinjau dari Fakultas ......................... 56

D. Pembahasan.........ccceerviuirciiniiieeceee e 56

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Ao KESIMPUIAN oo ¢ s aimuminosion oo vmmmasmammmemiommmmmns se ss o copaeasassss 62
B. Saran ..., 62

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

UPT PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

| NO.CAFTAR: _~.~17104'8
TANSGAL - 07 Al QW

(oo

* o



ZZrACTZommoow >

oo

o~

DAFTAR TABEL

Tabel 3.1. Distribusi Jumlah Mahasiswa Tingkat Akhir di Universitas
STIWIJAYA..vcveveverenrenreeseoreeenenesinteseesssessesetese et sae e san s st s st 35
Tabel 3.3. Kisi-Kisi SKala Stres ....cccooeeiiiiiniiiiieiiere e 37
Tabel 3.4. Kisi-Kisi Skala Kepribadian ..........ccccueiememmmnenieinniniinnnnnnn. 38
Tabel 4.1. Distribusi Aitem Skala Stres Setelah Uji Coba ................. 45
Tabel 4.2. Distribusi Penomoran Baru Skala Stres Setelah Uji Coba .... 45
Tabel 4.3. Distribusi Ateim Skala Kepribadian ...................coiieee 46
Tabel 4.4. Deskripsi Jumlah Subjek Penelitian di Setiap Fakultas ........ 49
Tabel 4.5. Deskripsi Usia Subjek Penelitian ..................ooont. 50
Tabel 4.6. Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian ..................... 51
Tabel 4.7. Deskripsi Data Penelitian ............c.oooooiiiii. 51
Tabel 4.8 Formulasi KalepotiSas] wemvmeess s wsnmen s svssmessamsmesrusmmmry s 52
Tabel 4.9. Deskripsi Kategorisasi Stres pada Subjek Penelitian ........... 52
. Tabel 4.10 Formulasi Kategorisasi Kepribadian .......................... 53
Tabel 4.11. Deskripsi Kategorisasi Kepribadian pada Subjek
Penelitian. ... ....ooiuiiiiiiiii 53
Tabel 4.12. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Untuk Tiap Variabel ...... 54
Tabel 4.13. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Independent T-test ............ 55
Tabel 4.14. Rangkuman Hasil Uji Independent T-test Stres ditinjau dari

Jenis Kelamin.... ..o e 55
Tabel 4.15. Rangkuman Hasil Uji Anova Stres ditinjau dari Usia .........56
Tabel 4.16. Rangkuman Hasil Uji Anova Stres ditinjau dari Fakultas.....56



LAMPIRAN I

LAMPIRAN II

LAMPIRAN III

LAMPIRAN IV

LAMPIRAN V

LAMPIRAN VI

LAMPIRAN VII

DAFTAR LAMPIRAN

DATA MENTAH UJI COBA SKALA PENELITIAN

A. Data Mentah Uji Coba Skala Stres .......ccceeeveeeneneee. .64
VALIDITAS DAN RELIABILITAS DATA UJI COBA
A. Uji Validitas Skala Stres........cccceeeevevveecesesccrsuccnnnne. .76

VALIDITAS DAN RELIABILITAS DATA UJI COBA
(setelah aitem gugur dieliminasi)

A. Uji Validitas Skala Stres......ccccoveeveceeeeerneeeernesvennens 112
DATA MENTAH SKALA PENELITIAN
A. Data Mentah Skala Stres.......cccoccevvevincieieninennenneen. .80
B. Data Mentah Skala Kepribadian .......cccccecieunennennns 98
UJI ASUMSI
A: Uji Notmalilis.commmesmamammmunsssmmrsrmmesssee 110
B. Uji HipOtESIS ..eeeueeernrernreresneeenreccnerenvensennessseeessssens 111
C. Tabel Frekuensi Data Penelitian........ccceeeeeeeeccnvennnee 112
D. Tabel Independent t-test stres ditinjau dari Jenis
(071 [ 116
E. Tabel Uji Anova Stres ditinjau dari Usia ............ 117
F. Tabel Uji Anova Stres ditinjau dari Fakultas ....... 119
SKALA PENELITIAN
A. Skala Stres (Uji Coba) ....cceererueerenreereerenreeeessesseesnens 123
B. Skala Stres (Data Penelitian) ..........ccceeeeivevceeennennen. 127
C. Skala Kepribadian...........ccceeeueeueevvenuerreesreenseeeseeseeens 129
ADMINISTRATIF
A. Surat Izin Pengambilan Data Awal.......................... 130

B. Surat Konfirmasi Izin Pengambilan Data Awal ...... 131

vi



PERBEDAAN STRES DITINJAU DARI TIPE KEPRIBADIAN
PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR DI UNIVERSITAS
SRIWIJAYA

Julia Gusvitha', Sarandria?, Marisya Pratiwi’
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan stres ditinjau dari
tipe kepribadian pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Sriwijaya. Hipotesis
dari penelitian ini adalah ada perbedaan stres ditinjau dari tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir tahun
angkatan 2013 sebanyak 1000 orang. Sampel yang dipergunakan sebanyak 258
orang dengan teknik insidental sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan skala stres dan skala kepribadian. Analisis hasil penelitian
menggunakan independent t-test.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
stres ditinjau dari tipe kepribadian, dimana p = 0,545 (p>0,05). Artinya tidak ada
perbedaan stres antara kepribadian ekstrovert dan introvert, dengan demikian
hipotesis ditolak.

Kata Kunci: Stres, Kepribadian

ilgAahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
~Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya



DIFFERENCE OF STRESS BASED ON PERSONALITY TYPE
IN SENIOR STUDENTS AT SRIWIJAYA UNIVERSITY

Julia Gusvitha', Sarandria’, Marisya Pratiwi’
ABSTRACT

This study aims to define the difference of stress based on personality type
in senior students at Sriwijaya University. The hypothesis is that there is a
difference in stress based on introvert and extrovert personality in senior students
at Sriwijaya University.

Population in this study were 1000 senior students year of 2013 at
Sriwijaya University. The subjects used 258 people with incidental sampling as
sampling technic. The data collection methods used in this study were stress scale
and personality scale. The results were analyzed by using independent t-test.

The results of hypothesis test shows that there is no difference of stress
based on personalit type, p = 0.545 (p>0.05). Therefore, there is no difference of
stress between introvert and extrovert personality. Thus, hypothesis obtained is
rejected.

Keywords: Stress, Personality

IStudents at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, Sriwijaya
University

23 Lecturer Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, Sriwijaya
University
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu dan berhak mendapat kesempatan meningkatkan
pendidikan sepanjang hayat, untuk itu pemerintah telah menetapkan
kebijakan wajib belajar sembilan tahun, bahkan untuk beberapa daerah
tertentu telah mencanangkan wajib belajar 12 tahun. Meskipun kebijakan
wajib belajar yang ditetapkan oleh pemerintah hanya sampai jenjang SMP
atau SMA, melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi tetaplah suatu hal
yang penting. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.60 tahun 1999
tentang Pendidikan Tinggi, menjelaskan bahwa perguruan tinggi atau biasa
dikenal dengan dunia perkuliahan adalah jalur pendidikan sekolah pada
jenjang yang lebih tinggi daripada pendidikan menengah di jalur

pendidikan sekolah.

Berdasarkan survei awal peneliti pada 10 mahasiswa tingkat akhir
angkatan 2013 Universitas Sriwijaya tanggal 3 April 2017, ada beberapa
alasan individu melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi
untuk menggali ilmu lebih banyak, untuk mendapatkan pekerjaan yang
lebih layak, untuk menaikkan derajat orangtua, serta untuk jenjang Karir

yang lebih baik. Beberapa alasan tersebut, membuat minat individu untuk



berkuliah semakin meningkat dan membuat banyaknya perguruan tinggi

negeri maupun swasta di Indonesia.

Individu yang melanjutkan jenjang pendidikannya ke perguruan
tinggi disebut mahasiswa. Mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah orang yang belajar di perguruaan tinggi. Sedangkan
menurut Somadikarta (Hartaji, 2009), mahasiswa merupakan peserta didik
dari salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik,
politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. Menurut teori
perkembangan Santrock (2012), umumnya mahasiswa termasuk dalam
tahap perkembangan remaja akhir menuju dewasa awal yang berkisar pada
umur 18 hingga 22 tahun dan masa kuliah idealnya adalah empat tahun

atau delapan semester untuk jenjang strata-1 (S1).

Kehidupan perkuliahan berbeda dengan kehidupan individu
sebelumnya di SMA, dimana terdapat perbedaan mulai dari lingkungan
fisik sampai metode pengajarannya. Dalam perguruan tinggi mahasiswa
dituntut belajar lebih mandiri dan aktif dalam mempelajari keilmuannya,
agar nantinya dapat diaplikasikan di masyarakat. Karena secara umum,
mahasiswa diharapkan sebagai agent of change, yang akan merubah masa
depan bangsa dan negara menjadi lebih baik lagi (Fadillah, 2012). Untuk
itu, mahasiswa dituntut menyesuaikan diri dengan berbagai macam bentuk
kegiatan seperti mengikuti jam kuliah, mengerjakan tugas-tugas,
mengikuti ujian, dan berpartisipasi dalam beberapa organisasi yang ada di

kampus, dan sebagainya.



Namun, tuntutan pada mahasiswa di tahun terakhir berbeda dengan
tahun-tahun sebelumnya. Saat mahasiswa telah menempuh semester akhir,
mahasiswa dituntut atau diwajibkan untuk membuat suatu karya ilmiah
yaitu skripsi. Satria (Bingku, dkk, 2014) mendefinisikan skripsi sebagai
karya ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa sebagai syarat kelulusan untuk

mendapatkan gelar sarjana.

Lebih lanjut, menurut Hidayat (Fadillah, 2013) skripsi merupakan
proses pembelajaran bagi mahasiswa untuk mengasah kemampuannya
dalam mengkaji, menganalisis, memecahkan, dan menyimpulkan masalah
yang ditelitinya. Tak sedikit mahasiswa mengalami kesulitan dan kendala
selama proses penyusunan skripsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Mage
dan Priyowidodo (Bingku, dkk, 2014) yang menyatakan bahwa ketika
menyusun skripsi bagi sebagian mahasiswa nampaknya merupakan hal

yang menakutkan yang wajib dijalani.

Berdasarkan wawancara peneliti pada 15 orang mahasiswa tingkat
akhir semester delapan angkatan 2013 Universitas Sriwijaya, pada tanggal
12 Mei 2017, ada beberapa kendala yang dirasakan oleh mahasiswa
tingkat akhir dalam menyelesaikan skripsinya seperti kesulitan
menentukan judul atau variabel penelitian, kesulitan dalam mencari
literatur-literatur untuk bahan penelitian, kesulitan membagi waktu, dosen
pembimbing yang terlalu perfeksionis dan sulit ditemui, revisi yang tidak

kunjung selesai, serta masalah finansial. Kendala-kendala tersebut dapat



menjadi sumber stress (stresor) yang dapat menimbulkan stres pada diri

mahasiswa tingkat akhir (Putri, 2013).

Stres menurut Marks, Murray, dan Evans (Fadillah, 2013)
merupakan kondisi ketika individu berada dalam situasi yang penuh
tekanan atau ketika individu merasa tidak sanggup mengatasi tuntutan
yang dihadapinya. Gejala stres dapat ditandai dengan gejala fisik yaitu
berubahnya jam tidur dan selera makan, gejala emosional seperti gelisah
dan cemas, perasaan berubah, malas, lebih pendiam, gejala kognitif, yaitu
pikiran kacau, sulit memusatkan pikiran, berfikir negatif, serta gejala

interpersonal yaitu kehilangan kepercayaan diri terhadap orang lain

(Fadillah, 2013).

Berdasarkan hasil angket awal pada 15 orang mahasiswa tingkat
akhir angkatan 2013 Universitas Sriwijaya tanggal 17 Mei 2017, sebanyak
90% dari mahasiswa tingkat akhir tersebut mengaku merasa kelelahan
yang berlebih selama menjalani semester akhir, sebanyak 70% mengaku
merasakan keluhan fisik seperti sakit kepala, sakit pinggang, jantung
berdebar lebih cepat, dan keringat berlebih. Sebanyak 75% mengaku
bahwa mereka mengalami perubahan pada pola makan dan jam tidur,
sebanyak 80% merasa malas dan sulit berkonsentrasi dalam mengerjakan
sesuatu, dan 70% merasa takut dan khawatir dengan tugas akhir yang

dikerjakannya tidak sesuai dengan keinginan dosen pembimbing.



Salah satu faktor yang memengaruhi munculnya stres adalah
kepribadian (Hawari, 2006). Kepribadian dapat diartikan sebagai
keseluruhan pola pikiran, perasaan, dan perilaku yang dimiliki setiap
individu yang digunakan untuk beradaptasi secara terus mencrus dalam
kehidupan (Putra dan Luh, 2012). Kepribadian meliputi segala corak
perilaku manusia yang terdapat pada dirinya sendiri yang digunakan untuk
beraksi serta menyesuaikan diri terhadap segala rangsang, baik yang

datang dari lingkungan maupun dari dirinya sendiri (Maramis, 2005).

Menurut Jung (Tarmidzi, 2012) kepribadian manusia dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu kepribadian ekstraversi dan kepribadian
introversi. Orang dengan kepribadian introversi cenderung hidup dalam
dunianya sendiri. Interaksinya dengan dunia luar kurang baik, memiliki
pribadi yang tertutup, sulit untuk bersosialisasi dengan orang lain, dan
sering menarik diri dari suasana yang ramai. Mereka cenderung
melakukan sesuatu dengan hati-hati dan tidak mudah percaya dengan kata

hati, pemalu, menyukai hidup yang teratur, dan agak pesimis.

Lain halnya dengan tipe kepribadian ekstraversi, interaksinya
dengan dunia luar sangat baik. Mereka adalah orang-orang yang ramah,
mudah bergaul, suka mengunjungi tempat baru, berprilaku aktif, mudah
bosan, dan tidak menyukai aktivitas yang rutin dan monoton. Tindakannya
banyak dipengaruhi oleh dunia luar, bersifat terbuka, emosinya spontan

dan sering berubah-ubah, dan tidak banyak melakukan introspeksi dan

kritik pada diri sendiri (Tarmidzi, 2012).



Hasil wawancara peneliti dengan 15 mahasiswa tingkat akhir
angkatan 2013 Universitas Sriwijaya, sebanyak tujuh orang dari mereka
mengaku bahwa mereka adalah orang yang suka bergaul, menyukai hal-
hal yang baru, tidak menyukai aktivitas yang monoton, dan mudah bosan.
Sebanyak delapan orang lainnya mengaku bahwa mereka adalah orang
yang pemalu, sulit bersosialisasi dengan orang lain dan lingkungan baru,
serta menyukai hidup yang teratur. Dapat dikatakan mahasiswa tingkat
akhir angkatan 2013 Universitas Sriwijaya memiliki kepribadian

ekstraversi dan introversi.

Beberapa penelitian mengenai stres dan tipe kepribadian introversi-
ekstraversi pernah dilakukan seperti penelitian oleh Putra dan Luh (2012)
yang menunjukkan bahwa koasisten Universitas Udayana yang
berkepribadian infrovert lebih cenderung mengalami stres dibandingkan
dengan yang berkepribadian extravert. Penelitian tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan Irkhami (2015) yang menyatakan bahwa salah
faktor yang mempengaruhi stres pada penyelam di PT. X adalah
kepribadian dan penyelam dengan kepribadian introversi cenderung
mengalami stres yang lebih tinggi daripada penyelam yang berkepribadian
ekstraversi. Namun, masih sangat sedikit penelitian mengenai stres dan

tipe kepribadian introversi-ekstraversi dilakukan pada mahasiswa tingkat

akhir.



Maka dari itu, berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti bagaimana perbedaan tingkat stres ditinjau dari tipe kepribadian
introversi-ekstraversi pada mahasiwa tingkat akhir di Universitas
Sriwijaya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis

mengidentifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu apakah ada

perbedaan tingkat stres ditinjau dari tipe kepribadian ekstraversi dan

introversi pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat
stres ditinjau dari kepribadian ekstraversi dan introversi pada mahasiswa

tingkat akhir di Universitas Sriwijaya.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban dari
permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan dan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk memperkaya juga mengembangkan
teori-teori yang telah ada khususnya psikologi klinis mengenai stres

dan tipe kepribadian.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi subjek penelitian, diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sumber informasi mengenai kepribadian yang ada
pada dirinya agar dapat meminimalisir kekurangan serta
meningkatkan kelebihan yang dimiliki.

b. Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin

melakukan penelitian lebih lanjut.



E. Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ekarani dan Wahyuningsih
tahun 2008 yang berjudul Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan
Stres dalam Mengerjakan Skripsi. Penelitian ini menggunakan metode
korelasi product moment yang menunjukkan bahwa adanya nilai hubungan
negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan stres dalam
mengerjakan skripsi, dengan hasil r -0.283 dengan nilai signifikan
0,003<0,05.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel bebas, subjek, dan tempat
pengambilan data. Pada penelitian ini, variabel bebasnya adalah
kecerdasan emosi dengan subjek mahasiswa psikologi Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti
variabel bebasnya adalah tipe kepribadian dengan subjek mahasiswa
tingkat akhir di Universitas Sriwijaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Luh pada tahun 2012
yang berjudul Hubungan antara Tipe Kepribadian Introvert dan Extrovert
dengan kejadian stres pada Ko-Asisten Angkatan Tahun 2011 Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana. Penelitian ini menggunakan metode
hasil korelasional yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara kedua variabel ini. Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada jenis penelitian, subjek,

dan tempat pengambilan data.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
komparatif atau untuk mencari perbedaan sedangkan pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian korelasi atau mencari hubungan. Kemudian,
subjek pada penelitian ini adalah koasisten angkatan tahun 2011 fakultas
kedokteran Universitas Udayana, sedangkan subjek pada penelitian yang
dilakukan peneliti adalah mahasiswa tingkat akhir Universitas Sriwijaya.

Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Arifianti pada tahun 2012
yang berjudul Hubungan antara Kecenderungan Kepribadian Extravert
Introvert dengan Burnout pada Perawat. Subjek dalam penelitian ini
adalah perawat rumah sakit baik pria maupun wanita dan telah bekerja di
rumah sakit minimal satu tahun. Dari hasil uji hipotesis menggunakan
teknik korelasi Rangking Spearman diperoleh r sebesar -0,310 dengan
taraf signifikan 0,002 (P<0,01). Berdasarkan hasil tersebut, didapatkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara kecenderungan kepribadian
ekstraversi introversi dengan burnout pada pesawat.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel terikat, subjek, dan tempat
pengambilan data. Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah burnout
dengan subjek perawat di Jakarta, sedangkan pada penelitian yang
dilakukan peneliti variabel terikatnya adalah stres dengan subjek
mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya.

Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Naderian dan Moradsafavi

tahun 2015 yang berjudul Relationship between Personality Athletes of
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Football, Handball and Basketball Teams of Superior leagues of Isfahan
Province. Penelitian ini menggunakan metode analisis data deduktif
dengan hasil yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kepribadian introversi dan ekstraversi altet dengan tingkat kerja
keras (P <0,05). Hasilnya juga menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara komitmen dan tantangan dengan kepribadian introversi
dan ekstraversi. Namun, ada hubungan yang signifikan antara kontrol atlit
dengan kepribadian introversi dan ekstraversi (P <0,05).

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel terikat, subjek, dan tempat
pengambilan data. Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah hardiness
dengan subjek 190 atlit bola kaki, bola tangan, dan basket di Provinsi
Isfahan Iran, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti variabel
terikatnya adalah stres dengan subjek mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Sriwijaya.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan-
perbedaan yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat dikatakan bahwa penelitian yang

dilakukan peneliti bersifat orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan

keasliannya.
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